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MOTTO
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ABSTRAK

Aspiya, Epa 2024. Srategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Menanamkan Nilai Karakter Religius Sswa di SVIP Negeri 1 Karanganyar,
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program studi/Fakultas: Pendidikan Agama
Isam/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: H. Agus Khumaedy, M.Ag.
Kata Kunci: Karakter religius, Pendidikan Agama lslam (PAI), Strategi guru.

Persoalan degradas moral sekarang ini sudah menjadi rahasia umum,
terutama degradasi moral terhadap rendahnya kesadaran dalam menjiwa garan
agamayang terjadi pada masausiaremaja. IV asaremaja ada ah masa yang dianggap
sebagal badal karenaterdapat berbagal guncangan jugatekanan, emosi belum stabil
dan merupakan masa stres (strom and stress). Hal ini menjadi tanggung jawab
bersama antara lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat dalam
menanamkan nilal karakter religius kepada anak, tidak hanya itu di lingkungan
sekolah juga harusturut andil dalam hal tersebut.

Penanaman karakter religius di lingkungan sekolah membutuhkan beberapa
strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam agar karakter religius
dapat tertananam maksimal kepada peserta didik. Oleh sebab itu, penelitian ini
merumuskan beberapa poin rumusan masalah, yakni: 1) Apa sgja strategi yang
dilakukan guru Pendidikan Agama |slam dalam menanamkan nilai karakter religius
siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar?; 2) Apa sgja nila karakter religius yang
ditanamkan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa SMP Negeri 1
Karanganyar?; 3) Apa sajafaktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan
nilai karakter religius siswadi SMP Negeri 1 Karanganyar?.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memliki_tujuan untuk mengetahui
strategi apa sgja yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam kelas V1l dalam
menanamkan karakter religius siswa, nilai — nila apa saja yang terdapat dalam
penanaman nilal karakter religius siswa, dan untuk mengetahui apa sgja faktor
pendukung serta penghambat dalam menanamkan karakter religiussiswakelasVII.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi lapangan dan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan sumber data ini diperoleh dari hasil
wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentasi. Penelitian kualitatif
deskriptif — andlitis ini berasal atau bersumber dari data primer (sumber data
langsung) dan sekunder (sumber data tidak langsung).

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa strategi yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam (PAI) SMP Negeri 1 Karanganyar yakni
strategi pembelgjaran, pembiasaan, keteladanan, dan strategi kegiatan peringatan
hari besar keagamaan. Nilai yang tertanam yakni nilai beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT., kedisiplinan, kemandirian, cinta Al — qur’an, gotong — royong,
dan menghargai (toleransi). Dan faktor pendukung yang ada yakni memiliki sarana
dan prasarana yang memadai, adanya pendidik yang berkompeten, dukungan dari
orang tua. Faktor penghambatnya yaitu pengaruh lingkungan pergaulan teman
sebaya, rendahnya kesadaran diri peserta didik, dan kurangnya jumlah guru PAL.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Persoalan degradasi moral sekarang ini sudah bukan lagi jadi rahasia,
terutama degradasi moral terhadap rendahnya kesadaran dalam menjiwai gjaran
agama yang terjadi pada masa usiairemaja. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka terjadi beberapa degradasi moral yang terjadi pada kalangan remaja atau
generasi milenial, baik dari kasus kenakalan remaja, video peserta didik yang
melakukan tindakan yang tidak semena-mena kepada pendidik, pelecehan
seksual, dan sebagainya. Maka dari itu, lingkungan pendidikan harus mampu
untuk merespans kasus tersebut, untuk meyiapkan generasi pembaharu di masa
depan.?

Karakter afalah suatu pembiasaan individu  dengan orang lain,
lingkungan,.dan.dengan sang pencipta (Tuhan) yang.terbentuk secara spiritual,
logis, berbasis perilaku berdasarkan nilai -nilai agama, dan nila hukum positif
yang berlaku.? Selain itu, pendapat lain menyatakan bahwa karakter merupakan
varias unik setiap individu'yang berasal dari adaptasi lingkungan sekitar, yakni
teman sebaya, sosia budaya, kelas lain, dan lain — lain serta dari pewarisan

genetik.3

1 Rifa Luthfiyah, Ashif Az Zafi, “Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif
Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus”, Jurnal Golden Age,
Vol. 5, no. 02, (2021), him. 513.

2 Ahmad Taufik and Muhamad Akip, “Pembentukan Karakter Disiplin bagi Siswa,” Jurnal
Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Sudi Keidaman 11, no. 2 (2021): 123,
https://doi.org/10.33367/ji.v11i2.1674.

3 Samrotul Fikriyah et al., “Peran Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Anak dalam
Menyikapi Bullying,” Jurnal Tahsinia 3, no. 1 (2022): 13, https://doi.org/10.57171/jt.v3i1.306.



Dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan sifat kejiwaan akhlak/ budi
pekerti unik yang dimiliki seseorang yang dapat membedakan satu individu
dengan individu lainnya. Nilai karakter religius iadah nila yang sangat
fundamental dalam kehidupan yang berkaitan dengan keyakinan dan berpegang
teguh pada garan agama. Pembentukan karakter religius dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
maupun dipengaruhi oleh [ingkungan sekolah.

Sebagal sistem.yang terbuka sekolah merupakan tempat belgjar, apa dan
bagaimana tindakan dan sikap peserta didik selau dikaitkan dengan proses
pendidikan dan pengajaran.* Selain sebagal tempat menimba ilmu, sekolah juga
merupakan tempat penanaman karakter salah satunya yakni karakter religius.
Dalam dunia pendidikan, penanaman karakter religius sangat dipengaruhi oleh
guru. Pendidik merupakan sosok yang mampu mempengaruhi tindakan siswa
yang. bertanggungjawab atas kecerdasan kognitif, afektif. dan._psikomotorik
anak.®

Untuk itu diperlukan beberapa strategi yang harus dilakukan oleh guru,
khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai karakter
religius siswa baik didalam kegiatan pembel g aran maupun diluar pembelgjaran.
Strategi yang bisa dilakukan antara lain strategi dalam pembelgaran. Guru
Pendidikan Agama Islam harus mampu menjadi guru kreatif dan variatif dalam

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelgaran. Selain itu, strategi

4 Munirwanumar, “Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat dalam Pendidikan,”
Edukasi 2, no. 1 (2016): 18.

5 Asri Dwi Sari, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Karakter Peserta Didik,” Educatio 7, no. 1 (2021): 13, https://doi.org/10.33648/a giyam.v2i1.197.



pembiasaan yang dilakukan secara berulang — ulang akan membantu proses
mengingat sesuatu dan membantu dalam proses penanaman sehingga peserta
didik semakin terlatih dan terbiasa

Tidak hanya itu, daam menanamkan karakter religius siswa, guru
Pendidikan Agama lslam juga harus bisa menjadi sosok teladan. Tidak lupapula
dengan strategi kegiatan keagamaan.. Kegiatan keagamaan adalah usaha yang
dilakukan secaraterus menerus oleh seseorang atau per kelompok, mengandung
nilai - nilai keagamaan.®

Secara universal, kepribadian siswa SMP Negeri 1 Karanganyar bisa
dikatakan sudah cukup baik, namun masih perlu pembinaan khususnyaterhadap
aspek religi anak. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada kelas VI ditemukan
masih banyak siswa yang belum mampu membaca dengan lancar tulisan arab
atau membaca a - qur’an, dan masih banyak siswa yang tidak melaksanakan
salat limawaktu,.serta masih terdapat siswa yang berbicara kurang.sopan.

Berdasarkan latar belakang yang tel ah dipaparkan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam (PAT) dalam Menanamkan Nila Karakter Religius
Siswadi SMP Negeri 1 Karanganyar, Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa sga strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam

menanamkan nilai karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar?

6 Icep Irham Fauzan Syukri, Soni Samsu Rizal, and M. Djaswidi Al Hamdani, “Pengaruh
Kegiatan Keagamaan terhadap Kualitas Pendidikan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 1
(2019): 24, https://doi.org/10.36667/jppi.v7il.358.



2. Apasgjanila karakter religius yang ditanamkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam kepada siswa SMP Negeri 1 Karanganyar?

3. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai
karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui strategi yang'dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
daam menanamkan nilai karakter religius siswa di SMP Negeri 1
Karanganyar.

2. Untuk mengetahui nilai karakter religius apa sajayang ditanamkan oleh guru
Pendidikan Agamalslam kepada siswa SMP Negeri 1 Karanganyar.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan
nilai karakter religius siswadi SMP Negeri 1 Karanganyar.

D. Kegunaan / Manfaat Penelitian
Berdasarkan. rumusan masalah dan tujuan_penelitian.di. atas, hasi

penelitian yang dilakukan diharapkan membawa kegunaan/ manfaat baik secara

manfaat teoretis maupun kegunaan secara praktis. Manfaat teoretis merupakan

suatu manfaat yang dapat membantu seseorang untuk Iebih memahami konsep

atau teori dalam suatu disiplin ilmu. Sedangkan manfaai praktis yakni manfaat

yang bersifat tergpan dan bisa digunakan untuk keperluan praktis, seperti

memecahkan masalah, membuat keputusan, bisa juga untuk memperbaiki suatu

program yang sedang dilaksanakan.’ Berikut manfaat / kegunaan penelitian ini,

7 Ani Rosidah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowboll Throwing untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada Pembelajaran IPS,” Jurnal Cakrawala Pendas 3, no. 2
(2017): 31, http://www.nber.org/papers/w16019.



antaralain:
1. Secara Teoretis
Diharapkan, hasil penelitian ini mampu menambah substansi ilmu
pengetahuan mengenai penanaman karakter religius khususnya di SMP

Negeri 1 Karanganyar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti dan para pembaca serta penelitian -

penelitian berikutnya terkait penanamanikarakter religius siswa.
2. Secara Praktis

a. Bagi sekalah, penelitian ini memberikan gambaran mengenai strategi guru
dalam penanaman karakter religius, dan mampu memberikan gambaran
serta rekomendasi perbaikan dalam penanaman karakter religius di SMP
Negeri 1 Karanganyar untuk kedepannya.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagal referensi untuk para
pendidik.dalam penerapan strategi penanaman. karakter religius pada
peserta didik, dengan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan
atau tolak ukur sgjauh manausahaguru dalam penanaman karakter religius
peserta didik. Selain itu, dengan adanya penelitian ini juga guru dapat
mengetahui nilai - nilai pendidikan karakter religius, serta menambah
wawasan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam strategi
penanaman karakter religius pada anak.

c. Bagi siswa, dengan adanya penelitian penanaman karakter religius ini
siswa mampu mengimplementasikan dan mewujudkan nilai karakter

religius secaraistiqomah dalam kehidupan sehari - hari, diharapkan tidak



hanya di sekolah, melainkan juga di lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat.
E. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan
a Jenis Penelitian

Jenis penelitian yangadilakukan pada penelitian ini yakni dengan
studi lapangan. Studi-lapangan merupakan penelitian yang dilakukan di
lapangan. Pendlitian yang dilakukan menyangkut penelitian pada bidang
humaniora yakni dalam penelitian dibidang pendidikan. Penelitian di
lapangan membutuhkan waktu yang cukup lama, mulai dari merumuskan
masal ah, menentukan lokas penelitian, mendapatkan akses, menerapkan
peranan sosial, dan melakukan observasi.

Jenis pendlitian ini dilakukan oleh peneliti secaralangsung terjun ke
lapangan..dengan mengamati dan mencatat _kondisi..dan._situasi yang
terdapat di |apangan. Penelitian |apangan akan |ebih mengenal informan
dengan cara mengamati partisipan dan melakukan wawancara kepadanya,
mengumpulkan data, dan informasi terkait stategi guru Pendidikan Agama
Isam dalam menanamkan karakier religius sisva SMP Negeri 1
Karanganyar.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang

tidak memerlukan hipotesis — hipotesis dadam bentuk angka karena



pendekatan kualitatif ini lebih menekankan kepada substansi sebuah
penelitian. Substansi ini diperoleh dari hasil pengamatan peneliti mengenai
analisis yang berkaitan dengan partisipan, melalui berbagai uraian dari
para partisipan tentang Situasi dan peristiwa yang terjadi di lapangan.
Pendekatan yang digunakan peneliti yakni pendekatan kualitatif deskriptif.
Dalam hal ini, peneliti dituntut untuk bisa lebih memahami dan
menguasai bidang ilmu yang sedang ditelitinya mengenai konsep dan
makna yang terkandung dalam data. Data yang diperoleh antaralain hasil
pengamatan, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Pemaparan
dataini untuk menjawab berbagal pertanyaan mengenai rumusan masalah
yang ada.
2. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif deskriptif — analitisini data yang diperoleh
dari penelitian bisadari hasil wawancara, pengamatan, pemotretan, dokumen,
catatan |lapangan, dan disusun oleh penelit tidak dalam bentuk angka —
angka.® Untuk lebih jelasnya, pendliti membagi sumber data kedalam 2
bagian, yakni sebagal berikut:
a. Sumber primer (sumber daia langsung)
Data primer ini bisa diperoleh dari hasil wawancara informan yang
terkait dengan penelitian. Pada penelitian yang dilakukan, penéliti

mewawancarai Bapak Cipto Suroso selaku kepala SMP Negeri 1

8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial (Yogyakarta: Litera, 2022).



Karanganyar, Bapak Mohamad Baihagi selaku guru Pendidikan Agama
Islam dan jugalimasiswa SMP Negeri 1 Karanganyar.
b. Sumber sekunder (sumber datatidak langsung)

Sumber data tidak langsung ini bisa diperoleh melalui berbagai
sumber bacaan seperti buku — buku ataupun jurnal — jurna yang terkait
dengan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan
nilai Karakter Religius pada siswa.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik' pengumpulan data bisa dilakukan dengan cara observas,
wawancara, dan dengan cara dokumentas.
a Metode observasi

Metode observasi merupakan cara untuk mendapatkan data dengan
mengamati obyek yang dikaji. Pada metode pengumpulan dataini peneliti
mengamati.obyek secara langsung maupun tidak langsung..Dalam metode
ini peneliti mendapatkan data tentang hal — hal yang terkait dengan strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilal karakter religius
siswa, seperti terkait dengan apasgjastrategi guru Pendidikan agamaldam
dalam menanamkan nilai karakter religius di SMP Negeri 1 Karanganyar,
nilai karakter religius apa sgja yang ditanamkan di sekolah tersebut dan
apa hambatan dan pendukung dalam penerapan strategi guru Pendidikan

Agama Islam dalam menanamkan nilai karakter religius di SMP tersebut.



b. Metode wawancara
Wawancara merupakan pertemuan antara peneliti dengan obyek
yang terkait dengan penelitian untuk saling bertukar informas dan ide
melalui kegiatan tanyajawab. Dialog yang dilakukan bisa secaralangsung
bertatap muka, bisajuga melalui suatu media antara pewawancara dengan
orang yang diwawancarai. Dalam metode ini peneliti melibatkan kepala
sekolah yakni Bapak. Cipto Sureso, guru Pendidikan Agama Islam yakni
Bapak Mohamad Barhaqgi, serta lima siswa SMP Negeri 1 Karanganyar
kelas VI,
c. Metode dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai catatan —
catatan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam metode ini
peneliti mengumpulkan dokumen — dokumen terkait dengan apa yang ada
di. SMP.Negeri 1 Karanganyar, seperti visi misi,.profil.sekolah, dan lain -
lain.
4. Teknik Analis Data
Menurut Sugryono dalam bukunya yang berjudul penelitian pendidikan
menyatakan bawah andisis adalah untuk menentukan pola. Analisis data
dapat dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam
unit yang terpisah, melakukan sintesa, menyusun data ke dalam suatu pola,
memilih data yang penting dan yang akan diteliti, dan membuat kesimpulan

yang dapat disampaikan kepada orang lain.®

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B)
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a Reduks data

Reduksi data ialah upaya memperoleh kesimpulan umum dari data
yang diperol eh selanjutnya menyaring/ memilih data dalam satuan konsep,
kategori, dan tema tertentu. Setelah data wawancara, observasi, dan
dokumentasi diperoleh. Peneliti mereduksi secara fokus data — data
tersebut yang berkaitan denganstrategi guru dalam menanamkan karakter
religius di SMP Negeri 1 Karanganyar.

b. Penygjian data(data display)

Teknik penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah seseorang
dalam memahami tentang sesuatu yang terjadi.'® Pada tahap ini peneliti
bisa menggunakan diagram, bagan, maupun uraian singkat terkait dengan
kajian yang diteliti. data display yang disgjikan peneliti berkaitan dengan
rumusan yang dibuat yakni terkait dengan strategi guru dalam
menanamkan nilai karakter religius di SMP Negeri 1 Karanganyar.

c. Kesimpulan/ verifikasi.data

Rangkalan selanjutnya setelah penyajian data yakni melakukan
resensi/ kesimpulan. Resensi bisadisebut jugatahap verifikasi data. Tahap
ini juga merupakan tahap penting yang dilakukan oleh seorang peneliti,
tahap — tahap penelitian ini harus dilakukan secara berkesinambungan

selama di lapangan.* Dalam tahap ini peneliti menarik kesimpulan yang

(Bandung: AlfabetaCV, 2017).

10 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kulitatif UIN Antasari Banjarmasin” (Jurnal Alhadharah,
Vol. 17, no. 33, 2018): 95.

1 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif,” in
Proceedings, vol. 1, 2021, 184.
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berkaitan dengan penelitian strategi guru dalam menanamkan nilai
karakter religius di SMP Negeri 1 Karanganyar.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan ini diperlukan untuk mengarahkan tulisan agar
runtut dan sistematik, serta menganut pada pokok permasalahan, sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami kandungan suatu karya tulis ilmiah.
Maka dari itu, penulis membagi pembahasan penelitian ini kedalam beberapa
bab, diantaranya:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il Landasan teori yang berisi tentang deskripsi terkait strategi guru
dalam menanamkan nilai karakter religius di SMP Negeri 1 Karanganyar
meliputi.. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (PAl), Pengertian karakter
religius, dan strategi penanaman nilai karakter religius'di SMP Negeri 1
Karanganyar, nila nilai karakter religius, faktor pendukung dan penghambat
penanaman nilai karakter religius siswa SMP Negeri 1 Karanganyar, pendlitian
yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan, dan kerangka berpikir.

Bab Il Hasil penelitian beris tentang laporan data penelitian yang
diperoleh dari sekolah tersebut, yakni SMP Negeri 1 Karanganyar tentang
gambaran umum lokas dan temuan peneliti terkait strategi guru dalam
menanamkan nilai karakter religiusdi SMP Negeri 1 Karanganyar, nilai karakter

religius apa sga yang ditanamankan, dan tentunya terkait dengan faktor
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penghambat dan pendukung yang ada di lapangan.

Bab 1V Hasil andisis penelitian memuat penjelasan pembahasan terkait
hasil temuan pendliti yakni tentang strategi guru dalam menanamkan nilai
karakter religius di SMP Negeri 1 Karanganyar, nilai — nilai karakter religius
yang ditanamankan, dan tentunya terkait dengan faktor penghambat dan
pendukung apa sgja yang ada di#SMP Negeri 1 Karanganyar terkait dengan
penanaman nilai karakter religius'yang ada:

Bab V Penutup.yang berisi kesimpul an dan'saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti telah lakukan di SMP Negeri 1 Karanganyar,

Kabupaten Pekalongan, terkait strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

menanamkan nilai karakter religius diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi — strategi guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMP Negeri 1
Karanganyar adaempat yakni strategi pembelgaran, pembiasaan, strategi peringatan
kegiatan keagamaan, dan keteladanan. Strategi yang pertama yakni strategi
pembel gjaran, strategi ini dilakukan guru PAI di dalam kelas dengan menyampaikan
materi PAI sesuai dengan RPP yang dibuat. Selain menyampaikan materi sesuai
dengan rancangan pembelgaran, guru PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Karanganyar
senantiasa menyelipkan pelgjaran tambahan terkait dengean nilai — nilai karakter
religius yang harus diterapkan oleh siswa. Selain strategi pembelgjaran, guru PAI
juga senantiasa turut serta dan andil dalam penerapan strategi yang kedua yakni
strategi pembiasaan. Strategi pembiasaan-ini berupa pelaksanaan salat zuhur
berjama’ah di masjid sekolah dan pembiasaan Jum’at Pagi dengan berkumpul di
lapangan tengah SMP Negeri 1 Karanganyar untuk pel aksanaan pembacaan asmaul
husna secara bersama — sama dengan dipelopori dan didampingi oleh guru PAL.

Tidak hanya dua strategi di atas, guru PAl SMP Negeri 1 Karanganyar juga
senantiasa berpartisipas dan andil dalam pelaksanaan strategi peringatan hari besar
keagamaan yang diadakan di masjid sekolah. Guru PAI bekerjasama dengan anggota
OSIS turut menyukseskan agenda tahunan yang dilakukan tersebut. Kegiatan
peringatan hari besar 1slam yang diadakan di sekolah yakni biasanya acara Maulid

Nabi dan Isro” Mi’roj. Untuk strategi yang terakhir guru PAI dalam menanamkan

79
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nilai religius yakni strategi keteladanan. Strategi keteladanan yang dimaksud yakni
segala tingkahlaku baik yang dilakukan guru PAI seperti halnya berangkat tepat
waktu di kelas ketika ada jadwal mengajar, dan tidak terlambat datang ke sekolah.
Selain itu, mengikuti kegiatan salat berjama’ah serta mengisi kultum pada saat
dilaksanakannya Jumat Pagi.
. Dengan strategi — strategi yang telah dilakukan guru PAl SMP Negeri 1 Karanganyar
tersebut, terdapat berbagai nilai — nilal karakter religiusyang terkandung didalamnya
antara lain: terdapat nilai: beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
peserta didik SMP Negeri 1 Karanganyar mampu menjalankan ibadah keagamaan,
berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, dan senantiasa bersyukur atas
karunia Allah SWT., terdapat nilai kedisiplinan, yakni adanya pelaksanaan salat
zuhur berjama’ah dengan tepat waktu di sekolah, dan pembarisan atau pengumpulan
siswa - siswa guna mengikuti kegiatan pembacaan asmaul husna bersama. Nilai
berikutnya adalah nilai kemandirian, yakni dilakukan peserta didik dalam hal
pengerjaan dan pengumpulan tugas — tugas secara mandiri dan tidak diperkenankan
menyontek ketika ujian karena hal tersebut bukan mencerminkan bagian dari nilai
karakter yang senantiasa diingatkan selau oleh guru Pendidikan Agama |slam.
Selainnilal karakter religiusyang telah disebutkan, terdapat pulanilai karakter
religius lainnya yakni nilai cinta Al — qur’an. Di SMP Negeri 1 Karanganyar,
terdapat kegiatan pembacaan surat — surat pendek Al-quran juz 30, selain itu juga
terdapat kegiatan pembacaan asmaul husna, dimana kegiatan merupakan salah satu
bentuk perwujudan dari penanaman karakter religius nilai cintaa — qur’an. Tidak
hanyaitu, terdapat pulanilai gotong — royong, pesertadidik khususnyakelasV1I dan
guru Pendidikan Agama Islam berpartisipasi mengikuti dan turut andil dengan

membentuk kepanitiaan yang dapat saling membantu dan kerjasama untuk
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menyukseskan acara peringatan hari besar keagamaan. Nilai karakter religius
lainnya yakni saling menghargai (tolerans), nilai ini ditumbuhkan oleh guru
khususnya guru Pendidikan Agama Islam dengan tidak mewajibkan anggota
kepanitiaan pelaksanaan peringatan hari besar Islam yakni peserta didik yang
beragama Islam sgja, akan tetapi membuka kesempatan juga kepada siswa non
muslim yang ingin mengembangkan potensi dalam hal berorganisasi juga.
. Dalam pelaksanaan strategi guru PAI dalam menanamkan nilai karakter religius
siswa tentunya terdapat hambatan juga dukungan. Oleh karaena itu, dapat
disimpulkan bahwa faktor pendukung dan faktor penghambat strategi guru dalam
menanamkan nilai karakter religius siswa sebagai berikut: Faktor pendukungnya,
antaralain yakni memiliki sarana dan prasarana yang memadai, dengan adanya alat
pendukung penanaman nilai karakter religius seperti adanya LCD proyektor,
terdapat kelasyang nyaman, masjid yang cukup luas, memiliki al qur’an dan fasilitas
kertas bacaan asmaul husna, dIl. Selain itu, adanya pendidik yang berkompeten.
Guru yang mampu beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik kepada pesertadidik,
merangkul dan mengajak siswa dalam hal kebaikan dan mencontohkan perilaku baik
seperti halnya datang tepat waktu baik di kelas maupun datang ke sekolah, salat telat
waktu di masjid dll. Dan adanya faktor dukungan dari orang tua. Dalam penanaman
pendidikan karakter religius tidak sepenuhnya dilakukan oleh guru sgja di sekolah.
Melainkan juga perlu adanya dukungan dari orang tua peserta didik dalam
menanamkan karakter religius di rumah. Seperti halnya mengingatkan dan
mengarahkan siswa ketika waktu salat tiba.

Selain terdapat faktor pendukung, ada pula faktor penghambat yakni: adanya
pengaruh lingkungan tempat tinggal peserta didik, kebiasaan siswa SMP Negeri 1

Karanganyar, khususnyakelas V11 yakni mereka masih banyak yang tidak mengikuti
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kegiatan TPQ. Ketika mereka memasuki jenjang SMP mereka merasa telah remaja
dan malu untuk mengikuti kegiatan TPQ karnateman — teman TPQ kebanyakan anak
— anak sekolah dasar ( SD). Selanjutnya adanya pengaruh lingkungan pergaulan
teman sebaya pesertadidik di sekolah yakni terkait manajemen waktu istirahat siswa
masih kurang efektif dan efisien terutama saat salat zuhur tiba, peserta didik lebih
memilih main HP (Hanphone) dari pada ikut salat jama’ah. Dan faktor yang terakhir,
kurangnya jumlah guru Pendidikan Agama Islam dapat menjadi salah satu faktor
penghambat dalam penanaman nila karakter religius siswa di sekolah, karena
kurangnya tenaga pendidik menjadikan strategi yang dilakukan kurang berjalan
dengan efektif dan efisien.
B. Saran
1. Bagi guru Pendidikan Agamalslam

Dengan diadakan penelitian strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar ini, guru
sebisa mungkin haruslebih memaksimalkan pembel gjaran Pendidikan Agama Islam
yakni dengan menggunakan metode dan media yang lebih inovatif dan kreatif agar
peserta didik di SMP Negeri 1 Karanganyar tidak mengalami kejenuhan selama
proses pembel g aran Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi orang tua/ wali murid

Dalam menanamkan nilai karakter religius siswajugaperlu adanyaperan serta
dari para orang tua. Anggota keluarga merupakan salah satu elemen atau bagian
penting dari perkembangan dan pertumbuhan anak, khususnya dalam hal
menanamkan nilai karakter religius anak. Dari sini, orang tua sudah seharusnya
menjadi teladan dan memberi contoh yang baik, mengarahkan serta membimbing

peserta didik dalam menanamkan nilai karakter religius di rumah.
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3. Bagi pesertadidik
Sebagai peserta didik sebaiknya lebih mampu meningkatkan kesadaran diri
terhadap pentingnya nilai karakter religius, supaya tidak hanya menerapkan di
sekolah sgja akan tetapi juga mampu menanamkannya dalam kehidupan sehari —
hari.
4. Bagi peneliti lain
Diharapkan dengan adanya penelitian terkait strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai karakter religius siswadi SMP Negeri 1 Karanganyar
ini, dapat menambah wawasan dan sebagal bahan evaluas terkait penelitian

berikutnya supaya ke depan menjadi jauh lebih baik.
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PEDOMAN OBSERVASI
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan Nilai
Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar,
Kabupaten Pekalongan
A. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk mendapatkan data atau informasi mengenal
strategi guru Pendidikan-Agama Islam (PAl) dalam menanamkan nilai
karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar, Kabupaten

Pekalongan.
B. Aspek yangdiobservasi
No. Jenis Dokumen K eterangan
1 Mengamati lokasi dan keadaan sekolah Terlaksana

2. Mengamati kegiatan pembelgjaran kelas VII SMP Terlaksana
Negeri 1 Karanganyar

3. Mengamatl kegiatan pembiasaan sholat dzuhur Terlaksana
berjama’ah kelas VII SMP Negeri 1 Karanganyar

4, Mengamaiti kegiatan pembiasaan pembacaan asmaul Terlaksana

husna kelas VII"'SMP Negeri 1 Karanganyar

5. Mengamati interaksi guru PAl dengan siswa kelas VI Terlaksana
SMP Negeri 1 Karanganyar

6. Mengamati kegiatan peringatan hari besar IsSam SMP |  Terlaksana
Negeri 1 Karanganyar

7 Mengamati sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Terlaksana

Karanganyar
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancar a kepada Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar, Pekalongan
NamaNarasumber : Cipto Suroso, S.Pd., M.Pd

Jabatan . Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal © Selasal27 Februari 2024

Waktu . 08:32WIB

Tempat . Ruang K epala Sekolah

1. Menurut pandangan bapak apaitu karakter religius?

2.

Bagaimana pandangan bapak terhadap pel aksanaan strategi guru PAI kelas
VI saat proses pembelgjaran berlangsung?

Menurut pandangan bapak adakah pengaruhnya strategi pembiasaan sholat
berjamaah dalam penanaman karakter religius siswva SMP Negeri 1
Karanganyar?

Sejak kapan pembiasaan pembacaan asmaul husna ini diterapkan? Dan
adakah kaitan atau pengaruhnya dengan penanaman karakter religius siswa?
Menurut.pandangan bapak, keteladanan yang. seperti apa. yang telah
dicontohkan guru PAI, kepada peserta didik khususnyakelas \VV117?
Menurut bapak, dari beberapa strategi yang dilakukan guru PAl
mengandung nilal — nilal kerakter religius apa saja?

Menurut bapak, dari beberapa strategi guru PAl (pembelgaran,
pembiasaan, peneladanan, dan kegiatan keagamaan) yang telah dilakukan
apa sga yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapannya?
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Pedoman Wawancara
Wawancar a kepada Guru PAI kelas V11
SMP Negeri 1 Karanganyar, Pekalongan

NamaNarasumber : Mohamad Baihagi, S.Pd.|

Jabatan . Guru PAIl kelasVII SMP Negeri 1 Karanganyar

Hari/Tanggal . Selasal27 Februari 2024

Waktu . 08:57WIB

Tempat : Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Karanganyar
1. Menurut pandangan bapak apaitu karakter religius?

2.

10.

Bagaimana urgensl dari penanaman karakter religius siswa di SMP Negeri 1
Karanganyar?

Bagaimana pandangan bapak terhadap pelaksanaan strategi guru PAI kelas VI
saat proses pembel gjaran berlangsung?

Menurut pandangan bapak adakah pengaruhnya strategi pembiasaan sholat
berjamaah dalam penanaman karakter religius siswva SMP Negeri 1
Karanganyar?

Apakah ada absensi untuk menggiatkan siswa melaksanakan sholat, atau
berdasar_kesadaran siswa sendiri?

Sejak kapan pembiasaan pembacaan asmaul husna ini diterapkan? Dan adakah
kaitan atau pengaruhnya dengan penanaman karakter religius siswa?

Menurut pandangan bapak, ketel adanan yang seperti apa yang telah dicontohkan
guru PAI, kepada peserta didik khususnya kelas Vii?

Apa sga kegiatan keagamaan yang biasanya di adakan di SMP Negeri 1
Karanganyar?

Menurut bapak, dari beberapa strategi yang dilakukan guru PAI mengandung
nilai — nilai karakter religius apa saja?

Menurut bapak, dari beberapa strategi guru PAl (pembelgaran, pembiasaan,
peneladanan, dan kegiatan keagamaan) yang telah dilakukan apa sga yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya?
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PEDOMAN WAWANCARA
Wawancar a kepada Siswva Kelas V11
SMP Negeri 1 Karanganyar, Pekalongan

NamaNarasumber : Ahmad Hilmi AzkaAlbanna

Jabatan : SiswakelasVIl B SMP Negeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal . Selasal27 Februari 2024

Waktu - 09:42 WIB

Tempat -+ Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Karanganyar

1. Bagaimana peran serta orang tua di rumah terhadap penanaman karakter

religius anak khusunya pelaksanaan sholat 5 waktu?

NamaNarasumber : Nur Muhamad Putra

Jabatan . SiswakelasVII A SMP Negeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal . Selasal27 Februari 2024

Waktu . 09:48WIB

Tempat . Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri. 1 Karanganyar

1. Bagamana partisipasi kamu terhadap pembiasaan pembacaan asmaul husna

di SMP Negeri 1 Karanganyar ini?



NamaNarasumber : SasyaDewi

Jabatan . SiswakelasVIlI A SMP Negeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal . Selasal27 Februari 2024

Waktu : 09:57WIB

Tempat :  Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Karanganyar

1. Bagaimanapartisipasi kamu terhadap pel aksanaan kegiatan keagamaan hari
besar ISlam di SMP Negeri 1 Karanganyar ini?

NamaNarasumber : AiniiOktafia

Jabatan . SiswakelasVIlI A SMPNegeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal . Sdlasal27 Februari 2024

Waktu ¢ 10:04 WIB

Tempat . Ruang Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Karanganyar

1. Menurut kamu pembelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas V11 itu seperti
apa?

NamaNarasumber : AyuAnggraeni Khalifa

Jabatan . SiswakelasVII B SMP Negeri 1 Karanganyar
Hari/Tanggal . Selasa/27 Februari 2024

Waktu . 10:12\WI1B

Tempat : Ruang L aboratorium |PA SMP Negeri 1 Karanganyar

1. Menurut kamu bagaimana ketel adanan yang dicontohkan guru Pendidikan

Agama lslam selamaini?
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PEDOMAN DOKUMENTAS
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan Nilai
Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar,
Kabupaten Pekalongan
A. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk mendapatkan data atau informasi bukti fisik

yang berkaitan dengan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menanamkan nilai karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar,
Kabupaten Pekal ongan.

B. Aspek yang perluditulis
1. Melaui aspek tertulis

No. Jenis Dokumen Ada Tidak
Ada

L etak Geografi

Visi Misi SMP Negeri 1 Karanganyar

Data Siswa SMP Negeri 1 Karangnyar

Daftar Nama Guru SMP Negeri 1 Karangnyar
Dala Karyawan (TU) SMP Negeri 1
Karangnyar

Data~Struktur Organisass SMP Negeri- 1
Karangnyar

SIS
ANANENANAN

©
<

2. Foto kondisi lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Karanganyar
a.  Gedung atau bangunan SMP Negeri 1 Karanganyar
b. Dokumentasi Kegiatan keagamaan siswakelas VI

c. Dokumentas hasil observasi dan wawancara dengan narasumber.
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HASIL OBSERVAS

Salah satu strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam kelas VI
SMP Negeri 1 Karanganyar yakni ketika sebelum pembelgjaran dilakukan, guru
mengkhususkan waktu kurang lebih selama 10 hingga 15 menit untuk bersama -
samamembacabacaan sholat, seperti do’a iftitah, tahiyat, dan lain —lain. Di sekolah
negeri 1 Karanganyar ini memiliki.sarana dan prasarana yang cukup memadai,
diantaranya yakni dengan adanya aat pendukung proses pembelgaran di kelas
seperti adanya LCD proyektor yang cukup, dimana satu kelas memiliki LCD
masing — masing, dengan demikian apabila pembelaaran ini di laksanakan
menggunakan LCD tidak perlu menunggu bergantian dengan kelas lain.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, secara keseluruhan proses
pembelajaran di SMP Negeri 1 Karanganyar kelas V1| dari kelas VIl A sampai VI
H ketika dilaksanakannya kegiatan belgjar menggjar Pendidikan Agama Islam
berlangsung cukup kondusif, akan tetapi masih terdapat beberapa peserta didik
yang masih belum fokus untuk menerima pelgjaran yang diberikan, dan ada juga
peserta didik yang kurang memperhatikan pelgaran ketika kegiatan belgar
mengajar (KBM) berlangsuno.

Selain_melalui_strategi pembelgaran /Pendidikan_Agama Islam, di SMP
Negeri 1 Karanganyar ada juga strategi pembiasaaan yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Karanganyar, pembiassan tersebut  diantaranya pembiasaan sholat
berjama’ah dan pembacaan Jumat pagi pembacaan asmaul husna. Selain itu juga,
ada beberapa tingkah laku guru Pendidikan Agama isiam yang peneliti amati yakni
perilaku teladan guru membuang sampah pada tempatnya, sholat berjama’ah di
magiid SMP Negeri 1 Karanganyar, merapikan kembali aat sholat yang telah
digunakan, melakukan senyum, sapa, salam, berpakaian rapi, mengikuti
pembiasaan pembacaan asmaul husna, berkata sopan dan santun serta banyak
contoh hal baik lain yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 1 Karanganyar yang
dapat menjadi contoh teladan dalam menanamkan nilai karakter religius siswa.



Tidak hanya melaui startegi — strategi yang telah disebutkan di atas,
penelitian yang peneliti amati terhadap partispas siswa SMP Negeri 1
Karanganyar dalam melaksanakan strategi melalui kegiatan peringatan hari besar
Islam sebagai salah satu upaya menanamkan nilai karakter religius, partisipas
siswadalam mengikuti kegiatan keagamaan yakni maulid nabi, pesertadidik cukup
antusias. Namun masih ada beberapa siswa yang masih sulit untuk diatur dan
kurang tertib dalam mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Hal ini juga ternyata
dipengaruhi oleh kurangnya jumlah pendidik utamanya yakni guru Pendidikan
Agamalslam di SMP Negeri 1 Karanganyar.
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Transkrip Wawancara kepada Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar,

Pekalongan

Hasil wawancara

Menurut pandangan bapak apaitu karakter religius?

Karakter religius merupakan sikap dan perilaku patuh
dalam mel aksanakan gjaran agama yang dianut, toleran
terhadap orang lain dalam ibadah, dan mempunyai sikap
rukun dalam kehidupan berdampingan dengan agama

lain.

Bagaimana pandangan bapak terhadap pelaksanaan
strategi guru PAl kelas VII saat proses pembelgaran

berlangsung?

Strategi yang digunakan dalam pembelgjaran PAI
diantaranya yaitu yang pertama adalah penggunaan
berbagal macam metode pembelgjaran, berbagai macam
adat peraga pembelgjaran, kemudian juga dapat
dilakukan dengan cara memberikan keteladanan dalam
pembelgaran, ada juga dengan pembiasaan dalam
pembel g aran.

Jadi di SMP Negeri 1 Karanganyar ini terdapat suatu
pembiasaan penghafal an bacaan sholat di 10 menit awal
pembelgjaran, kemudian juga bisa dilanjut pembacaan
surat — surat pendek ketika 10 menit awal tersebut
belum berakhir.

No. Peran

1. | Penditi

2. | Kepada  SMP
Negeri 1
Karanganyar

3. | Pendliti

4. | Kepada & SMP
Negeri 1
Karanganyar

5. | Pendliti

Menurut pandangan bapak adakah pengaruhnya strategi
pembiasaan sholat berjamaah dalam penanaman

karakter religius siswa SMP Negeri 1 Karanganyar?




Kepala  SMP | Dalam strategi pembiasaan memiliki pengaruh yang
Negeri 1 | besar terhadap karakter religius siswa, dengan adanya
Karanganyar strategi pembiasaan dapat dikembangankan melalui
sholat berjamaah ini diantaranya siswa akan terbiasa
menjalankan ibadah sholat, yang ke dua menumbuhkan
sikap disiplin karena waktu sangat terbatas, waktu
istirahat setengah jam yakni kurang lebih jam setengah
12 sampal jam 12 anak — anak menjalankan sholat
berjama’ah secara bergilir karena banyak, jadi kalau
semua tempainya tidak memungkinkan. Dari
managemen waktu ini juga sangat berkaitan dengan
urgensl pengelolaan waktu dalam islam bahwa telah
dijelaskan dalam surat al — ashr (demi waktu), makanya
dengan begitu anak akan menjadi terbiasa. Kemudian
juga karakter anak untuk menghargai orang lain,
contohnya yakni ketika antri berwudhu untuk tidak
saling mendahului satu dengan yang lain. harapan kami
dengan adanya strategi pembisaan — pembiasaan ini,
peserta didik juga dapat menerapkan di rumah juga,
karna tanpa adanya latihan dan pembiasaan sholat ini
hal " yang mudah namun sulit, walaupun hanya
menyisakan waktu lima sampai 10 menit untuk
mel aksanakan shol at.

Peneliti Segjak kapan pembiasaan pembacaan asmaul husna ini
diterapkan? Dan adakah kaitan atau pengaruhnya
dengan penanaman karakter religius siswa?

Kepda  SMP | Pembiasaan pembacaan asmaul husna itu berlangsung
Negeri 1| sudah sgak lama, akan tetapi untuk pelaksanaan
Karanganya pembiasaan pembacaan asmaul husna berkumpul di
lapangan itu awal pelgjaran 2023 / 2024, setiap hari




jumat dilaksanakan pagi hari di lapangan dilaksanakan
pembacaan asmaul husna, surat — surat pendek, dan ada

kultum mengenai pendidikan karakter religius.

Pendliti

Menurut pandangan bapak, keteladanan yang seperti
apa yang telah dicontohkan guru PAI, kepada peserta
didik khususnya kelas V11?

10.

SMP
Negeri 1

Kepaa

Karanganyar

Keteladanan guru PAl kelas V11 adalah hadir di sekolah
tepat waktu, hadir di kelasjugatepat waktu, keteladanan
dalam menjalankan sholat dzhuhur berja’ah di masjid,
biasanya beliau menjadi imam, selan
PAI

pelaksanaan tugas, kinerja beliau itu bagus.

itu juga

keteladanan guru yang konsisten dalam

11.

Pendliti

Menurut bapak, dari beberapa strategi yang dilakukan

guru PAI mengandung nilai — nilal karakter religius apa
saja?

12.

SMP
Negeri 1

Kepala

Karanganyar

Nilai — nila yang terkandung dalam penanaman
karakter religius tersebut antara lain, pembiasaan nilai
ibadah, hidup rukun dengan agama lain, menghargai
agama lain, seperti.-contohnya kegiatan peringatan
keagamaan isro” mi’roj kemarin panitia osis tidak hanya
berasal  dari

ditkutsertakan, kemudian nilai cinta a — qur’an dan

agama / Islam, non Islampun bisa

asmaul husna.

13.

Pendliti

Menurut bapak, dari beberapa strategi guru PAI
(pembelgjaran, pembiasaan, peneladanan, dan kegiatan
keagamaan) yang telah dilakukan apa saja yang menjadi
faktor dalam

penerapannya?

pendukung dan  penghambat

14.

SMP
Negeri 1

Kepala

Faktor pendukung ada guru PAI yang memiliki

kompetens yang bagus, memiliki jiwa integritas yang




Karanganyar

tinggi, dan memiliki kemauan yang kuat untuk
melakukan kegiatan pembelgjaran di SMP Negeri
Karanganyar, selain faktor pendukung dari guru PAI, da
juga faktor pendukung dari peserta didik diantaranya
yakni pesertadidik memiliki sikap toleransi yang tinggi
dalam menghormati pembedaan kepercayaan yang
dianut oleh temannya, dalam ha ini peserta didik
memiliki-kesaderan dan kemauan dalam menanamkan
karakter religius, selain itu dalam hal saran dan prasara
yang dibutuhkan dalam penanaman karakter religius
Juga sudah ukup memadal seperti tersedianya masjid
yang cukup luas untuk melkasanakan sholat berja’aah,
adanya dat sholat di magjid, dan lain — lain. Faktor
penghambat masih ada bebergpa anak yang masih
kurang fokus dalam pembel g aran.




Lampiran 7

Transkrip Wawancara kepada Guru PAI kelasVII SMP Negeri 1

Karanganyar, Pekalongan

No. Peran Hasil wawancara

1. | Penditi Menurut pandangan bapak apaitu karakter religius?

2. | Guru PAI kelas | Pendidikan karakter adalah sebuah proses pendidikan

VIl SMP Negeri | dimana berusaha menanamkan karakter agamis pada

1 Karanganyar | siswa, dalam ha “ini berarti pendidikan tidak hanya
menggunakan teori tetapi juga perlu adanya pelatihan
ataupun pembiasan - pembiasaan supaya dalam diri
siswa itu bisa tertanam adanya pembiasaan yang
kemudian lambat laun akan berubah menjadi sebuah
karakter.

3. | Pendliti Bagaimana urgensi dari penanaman karakter religius
siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar?

4. | Guru PAlI kelas | Sangat urgen sekali, terlebin™di’ era saat ini karena

VII SMP Negeri | pendidikan karakter itusangat diperlukan bahkan tidak

1 Karanganyar | hanya di SMP Negeri 1 Karanganyar saja, saya kira
untuk bangsa kita bahwa pendidikan karakter itu
memang sangat penting sekali, dimana sekarang nilai -
nilai regius sudah sering dikesampingkan, mereka lebih
memilih trend ataupun sesuaru viral sebagai panutan.
Oleh karena itu sangat diperlukan adanya pendidikan
karakter religius.

5. | Pendliti Bagaimana pandangan bapak terhadap pelaksanaan
strategi guru PAl kelas VII saat proses pembelgjaran
berlangsung?

6. | Guru PAIl kelas | Didalam pembelgaran kurikulum pelgaran Pendidikan

VIl SMP Negeri

Agamalslam, guru diberi kebebasan dalam menentukan




1 Karanganyar

strategi belgjar dan juga model pembel g aran seperti apa
untuk diterapkan ke siswa, jadi guru lebih leluasa
memilih model yang sesuai untuk proses pembel gjaran
berlangsung di sekolahan. Kebetulan di SMP Negeri 1
Karanganyar ini kita kolaborasi dengan beberapa guru,
tidak hanya dipelgaran PAl sgjatetapi perlu dukungan
dari semua guru bukan dari mata pelgaran PAl sga
dalam penanaman karakter religius. Kalau di kelas ada
tagihan materi yang harus diselesaikan dari materi-
materi tersebut kalau itu memang menyangkut bab
akhlak otomatis disampaikan; akan tetapi guru semua
mata pelajaran juga turut bersinergi dalam penanaman
karakter religius siswa bisa dilakukan dengan keikut
sertaan dalam pelaksanaan pembiasaan do’a pagi setiap
hari Jumat, pembacaan surat - surat pendek, dan lain —

lain.

Pendliti

Menurut pandangan bapak adakah pengaruhnya strategi
pembiasaan sholat berjamaah dalam penanaman

karakter religius sisvaSMP Negeri 1 Karanganyar?

Guru PAIl kelas
VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

Dalam strategi pembiasaan salat berjamaah ini memang
perlu banyak ditingkatkan atau disemangatkan lagi
melihat beberapa faktor : pertama fasilitas tempat
ibadah yakni magjid jikadigunakan untuk seluruh siswa
dan guru SMP 1 Karanganyar kan tidak memenuhi
dalam satu waktu sholat, jadi kita menggunakan sistem
jadwal. Dari sistem jadwal ini berarti kan bergantian
hari Senin kelas apa sgja hari Selasa kelas apa sgja dan
seterusnya. Kemudian ini jugaperlu penekanan lagi dari
selurun guru SMP Negeri 1 Karanganyar karena
waktunya mengambil waktu idtirahat itu kan




membutuhkan waktu, kurang lebihnya itu 10 menit
lebih untuk dibariskan dengan rapi memenuhi shaf
sholat, kemudian waktu untuk sholat, dzhikir, dan lain
sebagainya. Ini menjadi catatan kami juga agar lebih
maksimal dalam mengatur waktu, dimana sudah ada
tempat ibadah, sudah ada jadwal, akan tetapi dalam

pel aksanaannya masih kurang optimal.

Pendliti

Apakah sada wabsensi untuk menggiatkan siswa
melaksanakan sholat, atau berdasar kesadaran siswa

sendiri ?

10.

Guru PAI kelas
VII SMP Negeri
1 Karanganyar

Untuk presensi ada, kitadibuatkan hanya bersifat untuk
menggiatkan agar mengetahui Siswa siapa sgja yang
sudah mel aksanakan salat berjamaah sesuai jadwal atau
sudah punya keinginan sendiri untuk melaksanakan
sholat, untuk mengetahui tolak ukur mana siswa yang
benar — benar yang rgjin shalat dan mana yang belum

itu bisa kita kasih pembinaan.

11.

Pendliti

Sgjak kapan pembiasaan pembacaan asmaul husna ini
diterapkan? Dan adakah kaitan atau pengaruhnya
dengan penanaman karakter religius siswa?

12.

Guru PAIl kelas
VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

Pembiasaan Jumat pagi biasanya dilaksanakan setiap
hari Jumat karna jam Jumat itu dulu dipakai untuk
jadwal pembinanaan wali kelas, untuk kebersihan, dan
sebagainya. kan kalau dulu pembiasaan pembacaan
asmaul husna secara bergantian, kita melobi ke bapak
kepala dari guru agama untuk diberikan satu hari dari
seminggu, kalau dilakukan secara rutin tujuannyauntuk

penanaman karakter religius.

13.

Pendliti

Menurut pandangan bapak, keteladanan yang seperti
apa yang telah dicontohkan guru PAI, kepada peserta




didik khususnya kelas VI1?

14.

Guru PAl keas
VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

Keteladanan yang harus disampaikan kepada siswa
yakni tidak hanya nasehat - nasehat belaka, kalau
menurut pendapat saya, cara terbaik yakni dengan
mencontohkan perilaku dan tindakan yang baik agar
kita bisa menjadi figur yang bisa ditiru oleh peserta
didik. Tidak hanya itu, kita harus mebangun kedekatan
yang baik. Ketika kita menjalin kedekatan yang baik
kepada peserta didik kita mengajak siswa bersama —

sama untuk melaksanakan hal yang baik.

15.

Pendliti

Apa sgja kegiatan keagamaan yang biasanya di adakan
di SMP Negeri 1 Karanganyar?

16.

Guru PAIl kélas
VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

Kegiatan keagamaan yang ada di sini diantaranya ada
pembiasaan surat pendek setigp hari Rabu dan Sabtu di
kelas masing — masing dan Ini yang tanggungjawab
guru mata pelgaran jam pertama yang masuk.
Kemudian ada juga pembacaan pembiasaan Jumat pagi
yakni membaca asmaul husna, surat pendek dan do’a
bersama, kemudian: pembiasaan sholat dzhuhur
berjama’ah, adanya peringatan hari besar Islam seperti
Isro’mi’roj, maulid Nabi, dari guru PAI biasanya
membuat program santunan anak yatim, biasanya pada
tangga 10 Muharram sebagai salah satu upaya
mendidik karakter religius peserta didik, untuk saling
berbagi kepada anak yatim piatu ataupun orang yang

kurang mampu.

17. | Pendliti Menurut bapak, dari beberapa strategi yang dilakukan
guru PAI mengandung nilai — nilai karakter religius apa
sgja?

18. | Guru PAI kelas | Nilai-nilai karakter religiusitu bisaberkaitan dengan P5




VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

yakni seperti beriman dan bertakwa, dengan nilai ini
peserta didik mampu menjalankan ibadah keagamaan,
berdo’a sebelum dan sesuadah kegiatan pembeajaran,
dan senantiasa bersyukur atas karunia Allah SWT.
Selain itu juga karakter religius mengandung nila
semangat gotong royong, seperti contoh yang telah
dilakukan ketika ada kegiatan berbagi atau santunan
anak yatim. Selain itu karakter religius dalam hal
meningkatkan kedisiplinan yakni melalui pelaksanaan
sholat berjama’ah ‘dan tepat waktu, dan mengandung

nila kemandirian.

19.

Pendliti

Menurut bapak, dari beberapa strategi guru PAI
(pembelgjaran, pembiasaan, peneladanan, dan kegiatan
keagamaan) yang tel ah dilakukan apa saja yang menjadi
faktor ~ pendukung dan penghambat  dalam

penerapannya?

20.

Guru PAl keélas
VIl SMP Negeri

1 Karanganyar

Faktor — faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelgaran itu karena geografis yang berbeda
membuat karakter siswa pun berbeda-beda ada yang
lingkungan membangun memberikan dampak positif
yakni ngaji kemudian melakukan ibadah dengan giat
dan lain-lain ada juga lingkungan pergaulan ataupun
lingkungan pertemanan yang kurang mendukung
sehingga ada beberapa siswa yang merasa malu karena
sudah remaja atau dewasa untuk menggji di tempat TPQ
sehingga pengetahuan siswa pun berbeda-bedaadayang
sudah memiliki dasar-dasar keagamaan ada yang sama
sekali belum mengetahui mengenai dasar-dasar
keagamaan untuk faktor pendukungnya Alhamdulillah

dari semua guru mendukung dan mensupport dan juga




saling bisa bekerja sama dalam menanamkan karakter
religius pesertadidik seperti membantu mempersiapkan
ketika ada kegiatan keagamaan  kemudian
mempersiapkan kegiatan pembiasaan Asmaul Husna
membariskan peserta didik selain itu juga Dengan
adanya tempat ibadah yang bisa dikategorikan cukup
luass dan cukup nyaman memberikan semangat
tersendiric bagi warga sekolah SMP 1 Karanganyar

untuk melaksanakan salat berjama’ah.




Lampiran 7

Transkrip Wawancara kepada Siswva kelas V1|

SMP Negeri 1 Karanganyar, Pekalongan

No.

Peran

Hasi| wawancara

Bagaimana peran serta orang
tuadi rumah terhadap
penanaman karakter religius
anak khusunya pelaksanaan
sholat 5 waktu?

Saya melakukan sholat lima waktu, karena
keluarga saya seldu mengingatkan dan
mengagjari saya untuk menjalankan sholat.
Selain
mencontohkan melakukan sholat juga. Jadi

itu, keluarga saya juga selau

sayaterbiasaakan hal itu.

Bagaimana partisipasi kamu
terhadap pembiasaan
pembacaan asmaul husna di

SMP Negeri 1 Karanganyar ini?

Setiap Jumat pagi, saya selalu mengikuti
pembiasaan pembacaan asmaul husna di

|apangan.

Bagaimana partisipasi kamu
terhadap pelaksanaan kegiatan
keagamaan hari besar Islam di
SM P Negeri-1 Karanganyar ini?

Ketika ada kegiatan hari — hari besar Islam
saya mengikuti berbagai rangkaian kegiatan
tersebut.
ceramah — ceramahnyajuga

Kegiatannya asik karena ada

Menurut kamu pembelgaran
Pendidikan Agama Islam kelas
VI itu seperti apa?

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam itu
mudah dipahami, biasanya pembelgjaran di
kelas menggunakan LCD proyektor, kadang
adahafalan— hafalannya, juga adapraktiknya
di magjid.

Menurut kamu bagaimana
keteladanan yang dicontohkan
guru Pendidikan Agama Islam

sdamaini?

Bapak Bahagi selalu masuk kelas tepat
waktu, dan rgjin masuk kelas sehingga siswa
tertib di kelas.




Lampiran 8

DOKUMENTAS

(Dokumentas Wawancara Kepala SMP

Negeri 1 Karanganyar)

(Dokumentasi Wawancara Guru

Pendidikan Agama Islam Kelas V1)

|
¥ I

I




(Dokumentasi Observasi) (Dokumentasi Observasi)

(Dokumentasi Kegiatan Pembiasaan Jumat Pagi / Pembacaan Asmaul Husna

SMP Negeri 1 Karanganyar)




=R
- ‘-*1-" Ifirl .-IJI F
I

(Dokumentasi Pembuatan Rancangan K egiatan dan Pelaksanaan Peringatan

Hari Besar Agama Islam di SMP Negeri 1 Karanganayar)

(Dokumentasi Gedung SMP Negeri 1 Karanganyar)
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